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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga
Pedoman Pelaksanaan Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) ini dapat disusun

dan diselesaikan dengan baik.

Pedoman Pelaksanaan ini disusun sebagai tindak lanjut dari peraturan akademik dan
peraturan turunan Pelaksanaan SKEM, dengan tujuan memberikan panduan operasional
yang jelas, sistematis, dan terstandar bagi seluruh pihak yang terlibat, baik mahasiswa,
dosen, maupun pengelola akademik, dalam pelaksanaan, pengajuan, validasi, serta

pemantauan kegiatan SKEM.

Sebagai institusi pendidikan vokasi yang berorientasi pada keunggulan kompetensi dan
karakter, PENS memandang bahwa pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang kelas
dan laboratorium, tetapi juga melalui aktivitas organisasi, kompetisi, pengabdian kepada
masyarakat, kepemimpinan, dan berbagai kegiatan pengembangan diri lainnya. Oleh
karena itu, SKEM menjadi instrumen penting untuk memastikan bahwa proses
pengembangan soft skills dan karakter mahasiswa terdokumentasi serta terintegrasi secara

sistematis.

Kami mengapresiasi kerja keras tim penyusun dan seluruh pihak yang telah berkontribusi
dalam perumusan dokumen ini. Semoga panduan ini dapat menjadi landasan yang kuat
dalam mendukung pembinaan mahasiswa yang unggul, berintegritas, dan siap

berkontribusi di tingkat nasional maupun global.

Akhir kata, semoga dokumen ini memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kemajuan

PENS dan seluruh civitas akademika.

Direktur PENS

Dr.-Ing. Ir. Arif Irwansyah, S.T., M.Eng.

PEDOMAN PELAKSANAAN SKEM PENS 2



PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya Dokumen
Pedoman Pelaksanaan Sistem Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) PENS.

Pendidikan tinggi tidak hanya bertujuan menghasilkan lulusan yang unggul secara
akademik, tetapi juga individu yang matang secara karakter, adaptif terhadap perubahan,
serta mampu berkontribusi secara nyata di tengah masyarakat. Di era yang ditandai dengan
percepatan teknologi, kompleksitas tantangan global, dan tingginya dinamika dunia kerja,
mahasiswa dituntut memiliki lebih dari sekadar kompetensi teknis. Mereka perlu memiliki
kepemimpinan, kemampuan komunikasi, daya kolaborasi, integritas, serta semangat

pengabdian.

SKEM lahir dari kesadaran tersebut. Sistem ini bukan semata-mata instrumen administrasi,
melainkan sebuah kerangka untuk mendorong, mengapresiasi, dan mengakui proses
pembelajaran mahasiswa di luar ruang kelas. Organisasi kemahasiswaan, kompetisi,
kepanitiaan, pengabdian masyarakat, pelatihan, hingga kegiatan pengembangan minat dan
bakat merupakan bagian integral dari pembentukan karakter dan profesionalisme

mahasiswa PENS.

Melalui SKEM, setiap keterlibatan mahasiswa memiliki nilai yang terstruktur dan
terdokumentasi. Dengan demikian, mahasiswa terdorong untuk aktif, terarah, dan
bertanggung jawab dalam mengembangkan potensi dirinya. Lebih jauh, sistem ini
diharapkan membangun budaya partisipatif yang sehat, kompetitif, dan kolaboratif di

lingkungan kemahasiswaan.

Kami meyakini bahwa ketika mahasiswa diberi ruang, sistem, dan pengakuan yang jelas
terhadap aktivitas pengembangan dirinya, maka akan lahir lulusan yang tidak hanya siap
bekerja, tetapi juga siap memimpin, berinovasi, dan memberikan dampak positif bagi
bangsa. Semoga SKEM menjadi salah satu instrumen strategis dalam membentuk

mahasiswa PENS yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing global.

Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan dan Alumni

Kholid Fathoni, S.Kom., M.T.
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RINGKASAN

1. Sekilas tentang SKEM
Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) merupakan salah satu instrumen
penilaian yang digunakan untuk mengakui dan mengapresiasi berbagai aktivitas non-
akademik mahasiswa yang mendukung pengembangan karakter, softskills,
kepemimpinan, serta kompetensi profesional. Mahasiswa wajib memenuhi nilai
akumulatif SKEM minimal 3.0 sebagai salah satu persyaratan akademik kelulusan.

2. Komponen SKEM
SKEM terdiri atas tiga komponen yang semuanya waijib dipenuhi:
e Komponen 1 — Pengembangan Kemampuan Interpersonal dan Manajerial:
PKKMB, OPP, LKMM Pra-TD dan LKMM TD.
¢ Komponen 2 — Pengembangan Spiritual: Mentoring Keagamaan.

e Komponen 3 — Pengembangan Minat, Bakat, Organisasi, dan Kompetisi:
mahasiswa bebas memilih kegiatan sesuai minat untuk memenuhi sisa nilai
SKEM.

3. Alur Singkat Pengajuan SKEM
Pilih Kegiatan - lkuti Kegiatan - Kumpulkan Bukti - Ajukan Verifikasi = Ajukan
Nilai Kredit Melalui Sistem Pengajuan SKEM - Proses Validasi - Pantau Hasil di
Sistem Monitoring SKEM.

4. Ketentuan Waktu
a. Kegiatan SKEM yang dapat diajukan adalah kegiatan yang dilaksanakan
maksimal 1 (satu) tahun ke belakang.
b. Pengajuan SKEM dapat dilakukan kapan saja selama kegiatan masih berada
dalam masa berlaku.

5. Tautan Penting

Nama Tautan
Sistem Pengajuan SKEM pens.id/skem-daftar
Sistem Monitoring SKEM pens.id/skem-monitor
Form Verifikasi SKEM pens.id/skem-form
Pedoman Pelaksanaan SKEM pens.id/skem-pedoman

1 —
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https://pens.id/skem-daftar
https://pens.id/skem-monitor
https://pens.id/skem-form
https://pens.id/skem-pedoman

A. PENDAHULUAN

| Latar Belakang

Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga penyelenggara pendidikan formal
di dalam kelas, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter, keterampilan,
dan kepribadian mahasiswa secara menyeluruh. Mahasiswa diharapkan tidak hanya unggul
dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki soft skills, kepemimpinan, kepekaan sosial,

serta integritas moral dan spiritual yang kuat.

Sejalan dengan hal tersebut, institusi menetapkan kebijakan Satuan Kredit Ekstrakurikuler
Mahasiswa (SKEM) sebagai salah satu syarat kelulusan yang waijib dipenuhi oleh seluruh
mahasiswa. SKEM merupakan instrumen penilaian yang digunakan untuk mengakui dan
mengapresiasi berbagai aktivitas non-akademik yang mendukung pengembangan karakter,
soft skills, kepemimpinan, serta kompetensi profesional mahasiswa. Kegiatan tersebut
meliputi antara lain aktivitas organisasi, kepanitiaan, kompetisi, penelitian, kewirausahaan,
pengabdian kepada masyarakat, serta berbagai bentuk pengembangan diri lainnya. Melalui
SKEM, mahasiswa didorong untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan kampus,
meningkatkan kapasitas diri, serta mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan di

dunia kerja dan masyarakat.

Dalam rangka menjamin pelaksanaan SKEM vyang tertib, transparan, objektif, dan
akuntabel, diperlukan suatu pedoman yang mengatur baik ketentuan umum maupun
mekanisme teknis pelaksanaannya. Oleh karena itu, dokumen ini disusun sebagai acuan
resmi yang memuat kebijakan, tata cara pelaksanaan, mekanisme pengajuan, proses
verifikasi dan validasi, serta panduan penggunaan sistem SKEM bagi seluruh pihak yang
terlibat, sehingga pelaksanaan SKEM dapat berjalan secara konsisten, efektif, dan

berkelanjutan.

PEDOMAN PELAKSANAAN SKEM PENS 6



| Tujuan

Penerapan Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) bertujuan untuk:

. Membentuk lulusan yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga

memiliki keterampilan non-akademik yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja
dan masyarakat.

Mendorong mahasiswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan diri
di bidang kepemimpinan, spiritual, sosial, seni, budaya, maupun olahraga.
Memberikan pengalaman belajar yang holistik sehingga mahasiswa memiliki
keseimbangan antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Menanamkan nilai tanggung jawab, kedisiplinan, serta komitmen dalam mengikuti
kegiatan kemahasiswaan di luar perkuliahan reguler.

Mendukung visi dan misi institusi dalam menghasilkan sumber daya manusia yang

kompeten, berkarakter, dan berdaya saing tinggi.

Selain itu, penyusunan pedoman pelaksanaan SKEM ini bertujuan untuk:

1.

Memberikan panduan operasional yang jelas mengenai pelaksanaan SKEM bagi

mahasiswa, dosen, dan pengelola akademik.

2. Menjamin pelaksanaan SKEM yang transparan, objektif, akuntabel, dan tertelusur.

3. Menjadi acuan dalam monitoring dan evaluasi pelaksanaan SKEM di tingkat program

studi, jurusan, dan institusi.

| Landasan Pelaksanaan SKEM

Pelaksanaan Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) diatur berdasarkan:

1.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336).

. Peraturan Akademik Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS) Tahun 2024

Pasal 30, yang mengatur bahwa salah satu syarat kelulusan mahasiswa adalah

pemenuhan ketentuan Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM).

1 —
PEDOMAN PELAKSANAAN SKEM PENS 7



| Ruang Lingkup

Ruang lingkup pedoman pelaksanaan SKEM ini mencakup:

b~

Definisi istilah dan ketentuan umum terkait SKEM.
Struktur dan komponen SKEM sebagai dasar penilaian kegiatan mahasiswa.
Peran dan tanggung jawab pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SKEM.
Mekanisme pelaksanaan dan penilaian SKEM, meliputi:

a. Alur proses pengajuan,

b. Proses verifikasi dan validasi,

c. Penetapan hasil SKEM.

5. Panduan teknis penggunaan sistem SKEM bagi mahasiswa dan pihak terkait.

6. Ketentuan konsekuensi, serta aturan peralihan yang berkaitan dengan penerapan

SKEM.

. Contoh pengisian dan ketentuan teknis pendukung lainnya.

PEDOMAN PELAKSANAAN SKEM PENS 8



B. KETENTUAN UMUM

| Istilah dan Definisi

Dalam Pedoman Pelaksanaan ini, yang dimaksud dengan:

1. Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) adalah satuan kredit atau
bentuk pengakuan terhadap aktivitas non-akademik mahasiswa yang wajib dipenuhi
sebagai bagian dari sistem pembinaan dan penilaian mahasiswa di lingkungan
institusi.

2. Kegiatan SKEM adalah seluruh aktivitas non-akademik mahasiswa yang dilakukan
di luar perkuliahan reguler dan diakui dalam ketentuan SKEM, yang bertujuan untuk
mendukung pengembangan minat, bakat, kepribadian, kepemimpinan, serta
keterampilan sosial dan profesional mahasiswa.

3. Nilai Kredit SKEM adalah nilai numerik yang diberikan kepada mahasiswa atas
keikutsertaan dalam kegiatan SKEM sebagai bentuk pengakuan terhadap capaian
aktivitas non-akademik.

4. Pengajuan SKEM adalah proses pengisian data kegiatan dan pengunggahan bukti
pendukung oleh mahasiswa melalui sistem SKEM untuk memperoleh pengakuan
nilai kredit.

5. Bukti Kegiatan adalah dokumen atau data pendukung yang menunjukkan
keikutsertaan dan peran mahasiswa dalam suatu kegiatan SKEM, seperti sertifikat,
surat keterangan, surat tugas, surat keputusan, laporan kegiatan, atau bentuk
dokumen sah lainnya.

6. Verifikasi adalah proses pemeriksaan substansi kegiatan dan keabsahan bukti oleh
verifikator untuk memastikan kesesuaian pengajuan SKEM dengan ketentuan yang
berlaku.

7. Validasi adalah proses pemeriksaan administratif dan teknis oleh validator sebelum
penetapan nilai kredit SKEM secara final.

8. Verifikator adalah petugas yang diberi kewenangan untuk melakukan verifikasi
pengajuan SKEM mahasiswa sesuai ketentuan institusi.

9. Validator adalah petugas yang ditunjuk oleh institusi untuk melakukan validasi

administratif, pengelolaan sistem, dan rekapitulasi data SKEM.

1 —
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10.Finalisasi SKEM adalah proses penetapan akhir hasil pengajuan SKEM mahasiswa

setelah melalui tahapan verifikasi dan validasi.

11.Sistem SKEM adalah sistem informasi yang digunakan untuk mengelola seluruh

proses pengajuan, verifikasi, validasi, dan pelaporan SKEM.

12.Tingkat Kegiatan adalah klasifikasi skala kegiatan yang ditentukan berdasarkan

cakupan peserta, bukan lokasi penyelenggaraan, dengan ketentuan sebagai berikut:

e Tingkat Internasional: peserta kegiatan berasal dari sekurang-kurangnya 3
negara.

¢ Tingkat Nasional: peserta kegiatan berasal dari sekurang-kurangnya 3 provinsi
di Indonesia.

¢ Tingkat Regional: peserta kegiatan berasal dari sekurang-kurangnya 1 provinsi
(3 kota/kabupaten).

o Tingkat Kampus: peserta kegiatan berasal dari lingkungan PENS.

| Ketentuan Umum SKEM

Ketentuan umum ini menjadi dasar dalam pelaksanaan Satuan Kredit Ekstrakurikuler

Mahasiswa (SKEM) yang wajib dipatuhi oleh seluruh mahasiswa dan pihak terkait di

lingkungan institusi.

1.

SKEM merupakan persyaratan waijib yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS) untuk dapat dinyatakan lulus.
SKEM terdiri atas sejumlah kegiatan yang ditetapkan oleh institusi, mencakup
kegiatan wajib maupun kegiatan pilihan.

Total SKEM yang harus dipenuhi oleh mahasiswa Diploma Tiga (D3) dan Sarjana
Terapan (STr) ditetapkan sebanyak minimal 3,0 satuan kredit SKEM.

Kegiatan yang dapat diakui sebagai SKEM harus disertai bukti kegiatan yang sah,
seperti sertifikat, surat keterangan, atau bentuk dokumen resmi lainnya.

Besaran SKEM yang diberikan pada setiap kegiatan ditentukan berdasarkan bobot

kegiatan sebagaimana tercantum dalam lampiran pedoman ini.

6. Setiap kegiatan hanya dapat diajukan satu kali untuk memperoleh pengakuan SKEM.

Pengajuan SKEM dilakukan oleh mahasiswa melalui sistem SKEM sesuai dengan
mekanisme yang telah ditetapkan.

Pengakuan SKEM hanya diberikan terhadap kegiatan yang dilaksanakan selama
masa studi aktif mahasiswa.

1 —
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C. STRUKTUR SKEM

| Penjelasan Umum
Setiap kegiatan memiliki bobot SKEM yang menunjukkan tingkat kontribusi kegiatan

tersebut terhadap capaian pengembangan diri mahasiswa. Bobot tersebut ditetapkan
berdasarkan jenis kegiatan, skala kegiatan, tingkat keterlibatan, serta peran mahasiswa di

dalamnya.

Untuk dapat dinyatakan lulus, mahasiswa diwajibkan memenuhi total bobot SKEM
minimum, yaitu 3,0 SKEM bagi program Diploma Tiga (D3) dan program Sarjana Terapan
(STr). Daftar kegiatan beserta bobot SKEM secara rinci tercantum dalam lampiran.

| Komponen SKEM

Ruang lingkup kegiatan SKEM terdiri atas tiga komponen utama. Dua komponen pertama
bersifat wajib dan bentuk kegiatannya telah ditentukan oleh kampus, sedangkan komponen
ketiga bersifat wajib untuk dipenuhi, namun mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih
sendiri jenis kegiatan yang sesuai dengan minat, bakat, dan pengembangan dirinya.

Adapun tiga komponen SKEM tersebut terdiri atas:

1. Komponen 1: Pengembangan Kemampuan Interpersonal dan Manajerial.
Mahasiswa wajib mengikuti Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru
(PKKMB), Orientasi Pengenalan Prodi (OPP), Latihan Keterampilan Manajemen
Mahasiswa (LKMM) Pra-TD dan LKMM TD untuk melatih kepemimpinan,
komunikasi, serta keterampilan manajerial.

2. Komponen 2: Pengembangan Spiritual
Mahasiswa wajib mengikuti kegiatan mentoring keagamaan untuk memperkuat nilai
spiritual dan etika.

3. Komponen 3: Pengembangan Minat, Bakat, Organisasi, dan Kompetisi.
Mahasiswa dapat memilih kegiatan sesuai minat, bakat, organisasi, atau kompetisi
untuk mengembangkan potensi diri. Setiap kegiatan harus dibuktikan dengan
sertifikat, piagam, atau surat keterangan resmi. Rincian kegiatan beserta bobot

SKEM tercantum dalam lampiran panduan ini.

1 —
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D. PELAKSANAAN SKEM

| Mekanisme Umum

Mekanisme pelaksanaan dan penilaian SKEM dilaksanakan melalui tahapan sebagai
berikut:

1. Mahasiswa mengikuti kegiatan kemahasiswaan sesuai dengan komponen SKEM
yang telah ditetapkan oleh institusi.

2. Setiap kegiatan yang diikuti wajib disertai bukti kegiatan yang sah, seperti sertifikat,
piagam, atau surat keterangan resmi.

3. Mahasiswa mengajukan kegiatan SKEM dengan mengunggah bukti kegiatan melalui
sistem SKEM sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4. Pengajuan SKEM dilakukan paling lama 1 (satu) tahun sejak kegiatan dilaksanakan.
Kegiatan yang melebihi batas waktu tersebut tidak dapat diajukan untuk memperoleh
pengakuan SKEM.

5. Pengajuan yang telah dilakukan akan melalui proses verifikasi dan validasi oleh pihak
yang berwenang sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya.

6. Proses validasi SKEM dilaksanakan secara berkala pada setiap akhir semester atau
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh institusi.

7. Kegiatan yang telah dinyatakan valid diberikan nilai kredit SKEM berdasarkan bobot
kegiatan sebagaimana tercantum dalam lampiran pedoman ini.

8. Nilai kredit SKEM yang diperoleh mahasiswa dihitung secara kumulatif hingga
mencapai jumlah minimum yang dipersyaratkan, yaitu 3,0 SKEM untuk program
Diploma Tiga (D3) dan Sarjana Terapan (STr).

9. Hasil akhir SKEM dicatat dalam sistem akademik dan menjadi salah satu persyaratan

administratif kelulusan mahasiswa.
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PEDOMAN PELAKSANAAN SKEM PENS 12



| Alur Pelaksanaan SKEM

Mulai

Pemilihan Kegiatan SKEM

Pelaksanaan Kegiatan dan
Perolehan Bukti

Pengajuan SKEM ke pada Validator

Pengisian Data pada Formulir
Pengajuan SKEM

Disetujui

Nilai akumulatif
melebihi 3.0

Gambar 1. Alur Proses SKEM

Diagram alur pada Gambar 1 menggambarkan rangkaian proses pelaksanaan SKEM mulai dari
perencanaan kegiatan oleh mahasiswa hingga terpenuhinya nilai kumulatif SKEM sesuai ketentuan.

Uraian tahapan proses tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mulai
Proses SKEM dimulai ketika mahasiswa merencanakan untuk mengikuti kegiatan

yang termasuk dalam kategori SKEM.

1 —
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2. Pemilihan Kegiatan SKEM
Mahasiswa memilih kegiatan yang akan diikuti sesuai dengan minat, bakat, serta
pengembangan kompetensi, dengan mengacu pada ketentuan jenis kegiatan SKEM
yang berlaku.

3. Pelaksanaan Kegiatan dan Perolehan Bukti
Mahasiswa melaksanakan kegiatan SKEM yang dipilih dan memperoleh bukti
partisipasi resmi sebagai dasar pengajuan SKEM.

4. Pengisian Formulir dan Persetujuan Verifikator
Mahasiswa mengisi formulir pengajuan SKEM dan mengajukannya kepada
verifikator untuk mendapatkan persetujuan. Proses penandatanganan oleh
verifikator dapat dilakukan secara langsung (luring) maupun secara daring. Formulir
yang telah disetujui dan ditandatangani wajib dikonversi ke dalam format PDF
sebelum diunggah ke dalam sistem SKEM.

5. Pengajuan melalui Sistem SKEM
Setelah memperoleh persetujuan verifikator, mahasiswa memasukkan data kegiatan
dan mengunggah bukti kegiatan beserta formulir yang telah disetujui ke dalam sistem
SKEM.

6. Validasi Pengajuan SKEM
Pengajuan yang telah diunggah dalam sistem selanjutnya diproses oleh validator
untuk dilakukan pemeriksaan administratif dan penetapan hasil. Apabila pengajuan
dinyatakan belum sesuai, mahasiswa wajib melakukan perbaikan dan mengajukan
kembali.

7. Evaluasi Nilai Akumulatif SKEM
Sistem melakukan perhitungan nilai kredit SKEM secara kumulatif. Apabila nilai yang
diperoleh belum memenuhi ketentuan minimum, mahasiswa diarahkan untuk
mengikuti kegiatan SKEM lainnya.

8. Selesai
Proses SKEM dinyatakan selesai apabila mahasiswa telah memenuhi ketentuan nilai

akumulatif SKEM sesuai dengan persyaratan akademik yang berlaku.
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| Sistem SKEM

Sistem SKEM terdiri atas dua komponen utama, yaitu sistem pengajuan SKEM dan sistem

monitoring SKEM. Mahasiswa mengakses sistem pengajuan SKEM melalui pens.id/skem-

daftar. Sistem pengajuan SKEM diimplementasikan dalam bentuk Form daring yang terdiri

atas beberapa halaman (section) yang harus diisi secara berurutan, yaitu:

a. Informasi Umum dan Kategori Kegiatan, berisi data dasar mahasiswa serta
pemilihan kategori kegiatan SKEM yang diikuti.

b. Nama Kegiatan, memuat informasi rinci mengenai judul atau nama resmi kegiatan
yang diikuti.

c. Tingkat Kegiatan, untuk menentukan level kegiatan, seperti internasional, nasional,
regional, atau kampus.

d. Peran dalam Kegiatan, mencakup keterangan jabatan, prestasi, atau bentuk
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan tersebut.

e. Finalisasi Pengajuan, berupa unggah dokumen pendukung dan formulir verifikasi

sebagai bukti keikutsertaan, sebelum pengajuan dikirimkan kepada validator.

Sistem monitoring SKEM merupakan dashboard daring yang digunakan untuk memantau
perkembangan capaian SKEM mahasiswa secara real-time. Mahasiswa dapat mengakses

sistem monitoring SKEM melalui pens.id/skem-monitor. Sistem ini dapat diakses oleh

mahasiswa, dosen pembimbing akademik, serta pengelola SKEM. Melalui dashboard

monitoring ini, pengguna dapat melihat:

. Nilai akumulatif SKEM yang telah diperoleh mahasiswa.

a
b. Status pengajuan SKEM, meliputi dalam proses, disetujui, atau ditolak.
c. Riwayat kegiatan SKEM yang telah diajukan.

d

. Rekapitulasi capaian SKEM sebagai dasar evaluasi pemenuhan persyaratan

akademik.
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| Panduan Mahasiswa
1. Persiapan Pengajuan SKEM

Sebelum melakukan pengajuan SKEM, mahasiswa wajib memastikan bahwa:

a. Kegiatan yang diikuti termasuk dalam kategori kegiatan SKEM sesuai ketentuan
yang berlaku.

b. Mahasiswa telah menyelesaikan kegiatan dan memperoleh bukti partisipasi
resmi.

c. Bukti kegiatan telah disiapkan dalam bentuk digital dengan format PDF.

2. Pengisian dan Unggah Data Pada Sistem SKEM

Pengajuan SKEM dilakukan melalui sistem pengajuan SKEM berbasis form daring

yang terdiri atas beberapa bagian (section). Mahasiswa wajib mengisi seluruh data

secara lengkap, benar, dan jujur sesuai dengan kondisi sebenarnya. Struktur

pengisian meliputi 1) Informasi Umum dan Kategori Kegiatan, 2) Nama Kegiatan, 3)

Tingkat Kegiatan, 4) Peran dalam Kegiatan, 5)Finalisasi Pengajuan.

3. Pemantauan Status Pengajuan

Setelah pengajuan dilakukan, mahasiswa dapat memantau perkembangan status

pengajuan melalui sistem monitoring SKEM. Informasi yang dapat dipantau meliputi

1) Status pengajuan (dalam proses, disetujui, atau ditolak), 2) Nilai SKEM yang

diperoleh dari setiap kegiatan, 3) Akumulasi nilai SKEM secara keseluruhan.

4. Ketentuan Waktu Pengajuan

a. Kegiatan SKEM yang dapat diajukan adalah kegiatan yang dilaksanakan paling
lama 1 (satu) tahun ke belakang terhitung sejak tanggal pengajuan.

b. Pengajuan SKEM dapat dilakukan kapan saja selama kegiatan yang diajukan
masih berada dalam masa berlaku sebagaimana dimaksud pada poin (a).

c. Mahasiswa dianjurkan untuk mengajukan SKEM sesegera mungkin setelah
kegiatan selesai guna menghindari kendala administrasi dan risiko kehilangan
dokumen pendukung.

d. Pengajuan yang melewati batas waktu ketentuan sebagaimana dimaksud pada
poin (a) tidak dapat diproses dan tidak dihitung sebagai nilai SKEM.

e. Ketentuan teknis terkait waktu pengajuan dapat disesuaikan melalui kebijakan

institusi dan diumumkan secara resmi apabila terdapat perubahan.
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| Peran dan Tanggung Jawab

Pelaksanaan SKEM melibatkan beberapa pihak dengan peran dan tanggung jawab sebagai
berikut:

1. Mahasiswa
Mahasiswa berperan sebagai subjek utama dalam pelaksanaan SKEM, dengan
peran:
a. Mengajukan kegiatan SKEM melalui sistem sesuai ketentuan.
b. Mengisi dan mengunggah data kegiatan secara jujur, lengkap, dan akurat.
c. Melakukan perbaikan data apabila diminta oleh verifikator atau validator.
d. Mematuhi ketentuan pengajuan SKEM yang berlaku.
2. Verifikator
Verifikator memiliki peran dalam menjamin kualitas dan keabsahan pengajuan
SKEM, dengan tugas:
a. Melakukan pemeriksaan substansi kegiatan dan bukti pendukung.
b. Memberikan keputusan verifikasi berupa: disetujui, atau ditolak.
c. Memberikan catatan atau umpan balik terhadap pengajuan mahasiswa.
d. Menjamin objektivitas dan akuntabilitas dalam proses verifikasi.
3. Validator
Validator atau admin SKEM berperan dalam pengelolaan sistem dan administrasi
SKEM, dengan tugas:
a. Melakukan validasi administratif dan teknis terhadap pengajuan SKEM.
b. Mengelola data dan akun pengguna sistem SKEM.
c. Melakukan finalisasi hasil pengajuan SKEM.
d. Memberikan dukungan teknis kepada pengguna sistem SKEM.
4. Unit Kemahasiswaan
Unit Kemahasiswaan memiliki peran dalam pengawasan dan pengembangan sistem
SKEM, dengan tugas:
a. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan SKEM.
b. Menyusun kebijakan teknis lanjutan apabila diperlukan.
c. Menjamin keberlangsungan dan peningkatan kualitas pelaksanaan SKEM.
d. Menjadi mediator dalam penyelesaian perselisihan yang timbul antara

mahasiswa, validator, dan/atau verifikator terkait pelaksanaan SKEM.
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| Contoh pengisian 1

Kasus

Mahasiswa PENS mengikuti Kontes Robot Indonesia (KRI) divisi Kontes Robot ABU
Indonesia tingkat nasional 2026 dan memperoleh juara 1 nasional. Untuk memperoleh

SKEM, mahasiswa perlu mengisi formulir pengajuan SKEM serta melampirkan bukti

kegiatan berupa sertifikat kegiatan.

Pengisian Formulir

SATUAN KREDIT EKSTRAKURIKULER
MAHASISWA (SKEM)

'I No. Revisi 1

o FORMULIR KEGIATAN
pPNS SKEM

POLITEKNIK ELEKTRONIKA NEGERI SURABAYA | Halaman 1 dari 2

No. Identifikasi

Tanggal Terbit | 23 Nov. 2025

Formulir Pengajuan Kredit Kegiatan Mahasiswa

I. Identitas Mahasiswa

Nama Lengkap

Ahmad Fauzi

NRP

2123XXKX

Program Studi

STr Teknik Elektronika

Departemen

Departeren Teknik Elektro

Il. Informasi Kegiatan

Nama Kegiatan

Kontes Robot Indonesia (KRI) divisi Kontes Robot ABU Indonesia

Tanggal Kegiatan

10 - 14 Mei 2026

Lokasi / Platform

Surabaya

Penyelenggara

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Jenis Lampiran
Bukti Kegiatan

Sertifikat

lil. Verifikasi

Nama Verifikator

[Nama Verifikator]

Jabatan

Daosen Wali

Tanggal Verifikasi

1 Agustus 2026

Keputusan

O Disetujui O Ditolak

Tanda Tangan
Verifikator

[TTD]

IV. Pernyataan Mahasiswa

Saya menyatakan bahwa seluruh data dan dokumen yang saya lampirkan adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Apabila di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian, pemalsuan, atau
manipulasi data, saya bersedia menerima konsekuensi sesuai ketentuan yang berlaku, termasuk
pembatalan pengajuan SKEM serta sanksi akademik atau administratif dari institusi.

Surabaya, ......occooociiiiiiie.

(Nama Mahasiswa)
(NRP Mahasiswa)

Gambar 2. Contoh 1 Pengisian Formulir SKEM
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| Contoh pengisian 2

Kasus

Mahasiswa mengikuti Himpunan Mahasiswa (HIMA) Teknik Informatika sebagai salah satu
kepala departemen. Untuk memperoleh SKEM, mahasiswa perlu mengisi formulir
pengajuan SKEM serta melampirkan bukti kegiatan berupa Surat Keputusan (SK).

Pengisian Formulir

SATUAN KREDIT EKSTRAKURIKULER | .
= MAHASISWA (SKEM) :
“; No. Revisi 1
N FORMULIR KEGIATAN
pPENs SKEM Tanggal Terbit | 23 Nov. 2025
POLITEKNIK ELEKTROMNIKA NEGERI SURABAYA Halaman 1 dari 2

I. Ildentitas Mahasiswa

Formulir Pengajuan Kredit Kegiatan Mahasiswa

Mama Lengkap

. | Ahmad Rifki

NRP

2123 KKXX

Program Studi

STr Teknik Informatika

Departemen

Departernen Teknik Informalika dan Komputer

I Informasi Kegiatan

Nama Kegiatan

Pengurus Organisasi — Kepala Departemen

Tanggal Kegiatan

1 Juli 2025 — 30 Juni 2026

Lokasi / Platform

Penyelenggara PEMNS
Jenis Lampiran Surat Keputusan
Bukti Kegiatan

ll. Verifikasi
Mama Verifikator [Mama Verifikator]
Jabatan Dosen Wali

Tanggal Verifikasi

1 Agustus 2026

Keputusan

O Disetujui O Ditolak

Tanda Tangan
Verifikator

IV. Pernyataan Mahasiswa

Saya menyatakan bahwa seluruh data dan dokumen yang saya lampirkan adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Apabila di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian, pemalsuan, atau
manipulasi data, saya bersedia menerima konsekuensi sesuai ketentuan yang berlaku, termasuk
pembatalan pengajuan SKEM serta sanksi akademik atau administratif dari institusi.

Surabaya, ........ocoeieiii

(Nama Mahasiswa)
(MRP Mahasiswa)

Gambar 3. Contoh 2 Pengisian Formulir SKEM
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| Kesalahan Umum Pengisian

1.

Salah memilih kategori — Pastikan kegiatan dipilih sesuai kategori yang tepat.
Contoh: kompetisi robot didaftarkan di kategori Kompetisi, bukan Organisasi.

Salah menentukan tingkat — Tingkat kegiatan ditentukan berdasarkan lingkup
peserta, bukan lokasi penyelenggaraan. Contoh: lomba yang pesertanya dari seluruh
Indonesia termasuk tingkat Nasional meskipun diselenggarakan di Surabaya.

Nama kegiatan disingkat — Tulis nama lengkap kegiatan. Contoh: tulis "Kontes Robot
Indonesia (KRI) Divisi Kontes Robot ABU Indonesia”, bukan "KRI ABU".

Dokumen tidak lengkap — Pastikan seluruh dokumen yang disyaratkan telah
diunggah, termasuk bukti kegiatan dan formulir verifikasi yang telah ditandatangani
dosen wali.

Nama pada sertifikat tidak sesuai — Nama pada sertifikat atau bukti kegiatan harus
sama persis dengan nama pada data akademik mahasiswa. Apabila terdapat

perbedaan, mahasiswa wajib menyertakan surat keterangan dari penyelenggara.
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E. KETENTUAN KHUSUS

| Konsekuensi

Ketentuan konsekuensi ini mengatur dampak dan sanksi yang berlaku terhadap

pelaksanaan SKEM serta ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang telah ditetapkan.

1.

Mahasiswa yang tidak memenuhi jumlah bobot SKEM minimum tidak dapat dinyatakan
lulus meskipun telah menyelesaikan seluruh kewajiban akademik.

Mahasiswa yang terlambat mengajukan bukti kegiatan atau tidak mengikuti mekanisme
validasi sesuai jadwal yang ditentukan oleh institusi, tidak akan memperoleh
pengakuan SKEM atas kegiatan tersebut.

. Apabila ditemukan adanya pemalsuan bukti keikutsertaan (sertifikat, surat keterangan,

atau dokumen lainnya), maka mahasiswa yang bersangkutan akan dikenakan sanksi
sesuai dengan peraturan disiplin yang berlaku di PENS.

Mahasiswa dengan kondisi khusus yang tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan
SKEM sebagaimana ketentuan umum, dapat mengajukan permohonan dispensasi atau
penyesuaian kepada Bagian Kemahasiswaan melalui dosen wali. Bentuk dispensasi
atau kegiatan pengganti ditetapkan berdasarkan rekomendasi dosen wali dan
persetujuan pimpinan kampus.

| Ketentuan Peralihan

Ketentuan peralihan ini mengatur pemberlakuan pedoman SKEM serta penyesuaian

terhadap kondisi yang telah berlangsung sebelum pedoman ini ditetapkan.

1.

Panduan dan ketentuan Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) ini berlaku
bagi mahasiswa Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS) angkatan tahun 2024
dan setelahnya.

Ketentuan batas waktu pengajuan 1 (satu) tahun sebagaimana dimaksud dalam
Mekanisme Umum tidak berlaku bagi kegiatan yang dilaksanakan sebelum tanggal
penetapan panduan ini. Seluruh kegiatan yang dilaksanakan sejak awal masa studi
hingga tanggal penetapan panduan ini tetap dapat diajukan untuk memperoleh
pengakuan SKEM, dengan tetap menyertakan bukti keikutsertaan yang sah.

Bagi mahasiswa yang telah mengambil MPK, kegiatan tersebut dapat dikonversi
menjadi SKEM dengan menunjukkan bukti serta mengikuti prosedur konversi yang
berlaku.

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini akan diatur lebih lanjut kemudian sesuai
dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.
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F. PENUTUP

Pedoman Pelaksanaan Satuan Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) ini disusun
sebagai acuan resmi yang memuat ketentuan umum, mekanisme pelaksanaan, serta
panduan teknis dalam pengelolaan SKEM. Pedoman ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi seluruh pihak yang terlibat, baik mahasiswa, dosen, maupun pengelola akademik,
sehingga pelaksanaan SKEM dapat berjalan secara tertib, transparan, objektif, dan
akuntabel.

Dengan adanya pedoman ini, diharapkan seluruh pihak memiliki pemahaman yang sama
terkait kebijakan dan mekanisme pelaksanaan SKEM, sehingga proses pengajuan,
verifikasi, validasi, hingga penetapan hasil dapat dilaksanakan secara efektif dan konsisten.

Pedoman ini bersifat dinamis dan terbuka terhadap penyempurnaan seiring dengan
perkembangan kebijakan institusi, kebutuhan akademik, serta hasil evaluasi pelaksanaan
SKEM. Oleh karena itu, masukan dan saran konstruktif dari seluruh pemangku kepentingan
sangat diharapkan guna meningkatkan kualitas pelaksanaan SKEM di masa yang akan
datang.

Demikian pedoman ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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G. LAMPIRAN

| 1. Formulir Kegiatan SKEM

SATUAN KREDIT EKSTRAKURIKULER No. Identifikasi
MAHASISWA (SKEM) '
= No. Revisi 1
%65 | FORMULIR KEGIATAN
pns Tanggal Terbit 23 Nov.
SKEM 2025
POLITEKNIK ELEKTRONIKA NEGERI SURABAYA | Halaman 1 dari 2

Formulir Pengajuan Kredit Kegiatan Mahasiswa

I. Identitas Mahasiswa
Nama Lengkap :

NRP

Program Studi

Departemen

Il. Informasi Kegiatan

Nama Kegiatan

Tanggal Kegiatan

Lokasi / Platform

Penyelenggara

Jenis Lampiran
Bukti Kegiatan

lll. Verifikasi

Nama Verifikator

Jabatan

Tanggal Verifikasi

Keputusan : | O Disetujui O Ditolak

Tanda Tangan
Verifikator
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IV. Pernyataan Mahasiswa

Saya menyatakan bahwa seluruh data dan dokumen yang saya lampirkan adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan. Apabila di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian,
pemalsuan, atau manipulasi data, saya bersedia menerima konsekuensi sesuai ketentuan
yang berlaku, termasuk pembatalan pengajuan SKEM serta sanksi akademik atau
administratif dari institusi.

Surabaya, ........ccoiiiiiiie

(Nama Mahasiswa)
(NRP Mahasiswa)
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| 2. Daftar Kegiatan SKEM PENS

1. Daftar Kegiatan Kredit 1 - Pengembangan Kemampuan Interpersonal dan Manajerial Mahasiswa.

No. Kegiatan Partisipasi Nilai Dasar
Kredit Penilaian

1. PKKMB Peserta 0,35 Sert / SK

2. OPP Peserta 0,2 Sert / SK

3. | LKMM Pra-TD Peserta 0,3 Sert/SK

4. LKMM TD Peserta 0,4 Sert / SK

2. Daftar Kegiatan Kredit 2 — Pengembangan Spiritual Mahasiswa.
No. Kegiatan Partisipasi Durasi Nilai Dasar
Kredit Penilaian
1. Mentoring Keagamaan | Peserta 1 Semester 0,5 Sert/ SK
3. Daftar Kegiatan Kredit 3 - Pengembangan Minat, Bakat, Organisasi, dan Kompetisi Mahasiswa.
A. Kegiatan Pilihan Bidang Organisasi dan Kepemimpinan
No. Kegiatan Tingkat Jabatan Durasi Nilai Dasar
Kredit Penilaian

1. | Pengurus Organisasi Internasional Ketua 1 Periode 1,5 Sert/ SK
Wakil Ketua 1 Periode 1,3 Sert / SK
Pengurus Inti Lain 1 Periode 1,0 Sert / SK
Anggota Pengurus 1 Periode 0,6 Sert/ SK
Nasional Ketua 1 Periode 1,2 Sert / SK
Wakil Ketua 1 Periode 1,0 Sert / SK
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Pengurus Inti Lain 1 Periode 0,8 Sert / SK

Anggota Pengurus 1 Periode 0,5 Sert / SK

Kampus Ketua 1 Periode 1,0 Sert / SK
Wakil Ketua 1 Periode 0,8 Sert / SK

Pengurus Inti Lain 1 Periode 0,6 Sert/ SK

Anggota Pengurus 1 Periode 0,4 Sert / SK

Program Ketua 1 Periode 0,9 Sert / SK
Studi (Hima) Wakil Ketua 1 Periode 0,7 Sert / SK
Pengurus Inti Lain 1 Periode 0,5 Sert / SK

Anggota Pengurus 1 Periode 0,3 Sert/ SK

UKM/Tim Ketua 1 Periode 0,9 Sert / SK
Kompetisi Wakil Ketua 1 Periode 0,7 Sert / SK
Pengurus Inti Lain 1 Periode 0,5 Sert / SK

Anggota Pengurus 1 Periode 0,3 Sert/ SK

Program Ketua 1 Periode 0,7 Sert / SK
Studi (BSO) Wakil Ketua 1 Periode 0,5 Sert / SK
Pengurus Inti Lain 1 Periode 0,3 Sert/ SK

Anggota Pengurus 1 Periode 0,2 Sert/ SK

Panitia Dalam Suatu Kegiatan Kemahasiswaan atau Internasional Ketua 1 Kegiatan 1,2 Sert / SK
kegiatan sosial Wakil Ketua 1 Kegiatan 1,1 Sert/ SK
Panitia Inti Lain 1 Kegiatan 0,6 Sert / SK

Anggota Panitia 1 Kegiatan 0,4 Sert / SK

Nasional Ketua 1 Kegiatan 1,0 Sert / SK
Wakil Ketua 1 Kegiatan 0,9 Sert / SK

Panitia Inti Lain 1 Kegiatan 0,5 Sert / SK

Anggota Panitia 1 Kegiatan 0,3 Sert/ SK

Kampus Ketua 1 Kegiatan 0,7 Sert/ SK
Wakil Ketua 1 Kegiatan 0,5 Sert / SK
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Panitia Inti Lain 1 Kegiatan 0,3 Sert / SK
Anggota Panitia 1 Kegiatan 0,1 Sert / SK
Program Ketua 1 Kegiatan 0,3 Sert/ SK
Studi Wakil Ketua 1 Kegiatan 0,2 Sert/ SK
Panitia Inti Lain 1 Kegiatan 0,1 Sert / SK
Anggota Panitia 1 Kegiatan 0,05 Sert / SK
3. | Mengikuti Pelatihan LKMM Lanjut Peserta 1 Kegiatan 0,7 Sert/ SK
Menengah Peserta 1 Kegiatan 0,6 Sert / SK
B. Kegiatan Bidang Penalaran, Kreativitas dan Kewirausahaan
No. Kegiatan Tingkat Prestasi / Nilai Dasar
Partisipasi Kredit Penilaian
1. | Memperoleh prestasi dalam Lomba Karya Ilmiah | Internasional Juaral 1,5 Sert/ SK
/ Lingkungan Hidup / Kreativitas / Inovatif / Juaralll 1,4 Sert/ SK
Pemikiran Kritis / Entrepreneurship / Business Juarallll 1,3 Sert/ SK
Plan yang diselenggarakan oleh badan yang Penghargaan Lain 1,0 Sert / SK
kredibel Peserta 0,6 Sert / SK
Nasional Juarall 1,2 Sert / SK
Juara ll 1,1 Sert / SK
Juara lll 1,0 Sert/ SK
Penghargaan Lain 0,6 Sert/ SK
Peserta 0,4 Sert / SK
Regional Juarall 0,8 Sert/ SK
Juaralll 0,7 Sert / SK
Juara lll 0,6 Sert / SK
Penghargaan Lain 0,5 Sert/ SK
Peserta 0,2 Sert / SK

PEDOMAN PELAKSANAAN SKEM PENS

27




Kampus Juarall 0,6 Sert / SK

Juara ll 0,5 Sert / SK

Juara lll 0,4 Sert / SK

Penghargaan Lain 0,3 Sert/ SK

Peserta 0,1 Sert / SK

Mendapatkan pendanaan proposal (Penelitian, Internasional Ketua 0,9 Sert/ SK
Kewirausahaan, atau Pengabdian Masyarakat) Anggota 0,3 Sert / SK
Nasional Ketua 0,7 Sert / SK

Anggota 0,2 Sert/ SK

Regional Ketua 0,5 Sert / SK

Anggota 0,15 Sert/ SK

Kampus Ketua 0,4 Sert / SK

Anggota 0,1 Sert/ SK

Mengikuti Kegiatan / Forum Ilmiah Seminar Internasional Pembicara 1,5 Sert / SK
Moderator 0,6 Sert / SK

Peserta Luring 0,25 Sert/ SK

Peserta Daring 0,2 Sert/ SK

Nasional Pembicara 1,3 Sert / SK

Moderator 0,5 Sert / SK

Peserta Luring 0,2 Sert / SK

Peserta Daring 0,15 Sert / SK

Regional Pembicara 1,1 Sert/ SK

Moderator 0,4 Sert / SK

Peserta Luring 0,15 Sert / SK

Peserta Daring 0,1 Sert/ SK

Kampus Pembicara 0,9 Sert / SK

Moderator 0,3 Sert / SK

Peserta Luring 0,1 Sert/ SK
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Peserta Daring 0,05 Sert / SK
Mengikuti Kegiatan / Forum Ilmiah Pelatihan atau | Internasional Pembicara 1,1 Sert / SK
Workshop Moderator 0,5 Sert / SK
Peserta Luring 0,25 Sert / SK
Peserta Daring 0,2 Sert/ SK
Nasional Pembicara 0,9 Sert / SK
Moderator 0,4 Sert / SK
Peserta Luring 0,2 Sert/ SK
Peserta Daring 0,15 Sert / SK
Regional Pembicara 0,7 Sert / SK
Moderator 0,3 Sert / SK
Peserta Luring 0,15 Sert / SK
Peserta Daring 0,1 Sert/ SK
Kampus Pembicara 0,5 Sert / SK
Moderator 0,2 Sert / SK
Peserta Luring 0,1 Sert/ SK
Peserta Daring 0,05 Sert/ SK
Menghasilkan temuan inovasi yang terdaftar hak Ketua 0,2 Sert/ SK
cipta (IPTEK) Anggota 0,1 Sert/ SK
Menghasilkan temuan inovasi yang dipatenkan Ketua 1,0 Sert/ SK
(desain industri, paten, paten sederhana) Anggota 0,3 Sert / SK
Menghasilkan karya ilmiah yang dipublikasikan Internasional Ketua 1,2 Salinan Karya
dalam jurnalilmiah Bereputasi Anggota 0,8 Salinan Karya
Nasional Ketua 0,8 Salinan Karya
Terakreditasi (S1-S2) | Anggota 0,4 Salinan Karya
Nasional Ketua 0,6 Salinan Karya
Terakreditasi (§3-S4) | Anggota 0,3 Salinan Karya
Ketua 0,4 Salinan Karya
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Nasional Anggota 0,2 Salinan Karya
Terakreditasi (S5-S6)
Tidak Terakreditasi Ketua 0,3 Salinan Karya
Anggota 0,1 Salinan Karya
8. | Menghasilkan karya ilmiah yang dipresentasikan | Internasional Ketua 0,8 Salinan Karya
dalam konferensi ilmiah bereputasi Anggota 0,4 Salinan Karya
Internasional Ketua 0,6 Salinan Karya
Anggota 0,3 Salinan Karya
Nasional Ketua 0,4 Salinan Karya
Anggota 0,1 Salinan Karya
9. | Mahasiswa Berprestasi (Mawapres) Nasional Juaral 1,2 Sert/ SK
Juara ll 1,1 Sert/ SK
Juara lll 1,0 Sert / SK
Penghargaan Lain 0,6 Sert/ SK
Peserta 0,4 Sert / SK
Regional Juarall 0,8 Sert / SK
Juara ll 0,7 Sert/ SK
Juara lll 0,6 Sert/ SK
Penghargaan Lain 0,5 Sert/ SK
Peserta 0,2 Sert / SK
Kampus Juarall 0,6 Sert / SK
Juara ll 0,5 Sert / SK
Juara lll 0,4 Sert/ SK
Penghargaan Lain 0,3 Sert/ SK
Peserta 0,1 Sert / SK
10. | Wirausaha Mandiri Perseroan Terbatas Ketua 1,2 SK Pendirian / Sert. PIRT /

(PT)

Sert. Halal/ Sert. BPOM /
Laporan Bisnis
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Anggota

0,5

SK Pendirian, Sert. PIRT,
Sert. Halal, Sert. BPOM,
Laporan Bisnis

Commanditaire

Vennootschap (CV)

Ketua

0,9

SK Pendirian, Sert. PIRT,
Sert. Halal, Sert. BPOM,
Laporan Bisnis

Anggota

0,3

SK Pendirian, Sert. PIRT,
Sert. Halal, Sert. BPOM,
Laporan Bisnis

Unit Dagang (UD) Ketua

0,7

SK Pendirian, Sert. PIRT,
Sert. Halal, Sert. BPOM,
Laporan Bisnis

Anggota

0,1

SK Pendirian, Sert. PIRT,
Sert. Halal, Sert. BPOM,
Laporan Bisnis

Usaha Mandiri

Ketua

0,5

Laporan Bisnis

Anggota

0,05

Laporan Bisnis

. Kegiatan Bidang Minat dan Bakat

No.

Kegiatan

Tingkat

Prestasi / Partisipasi

Nilai Dasar
Kredit Penilaian

Memperoleh prestasi dalam kegiatan Minat dan Bakat (Olah

raga, Seni, Kerohanian, dll.)

Internasional

Juarall

1,5 Sert/ SK

Juarall

1,4 Sert/ SK

Juarallll

1,3 Sert / SK

Penghargaan Lain

1,0 Sert/ SK

Peserta

0,6 Sert/ SK

Nasional

Juaral

1,2 Sert/ SK
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Juaralll 1,1 Sert/ SK

Juara lll 1,0 Sert/ SK

Penghargaan Lain 0,6 Sert/ SK

Peserta 0,4 Sert/ SK

Regional Juarall 0,8 Sert/ SK

Juarall 0,7 Sert / SK

Juara lll 0,6 Sert/ SK

Penghargaan Lain 0,5 Sert/ SK

Peserta 0,2 Sert / SK

Kampus Juarall 0,6 Sert/ SK

Juarall 0,5 Sert/SK

Juara lll 0,4 Sert/ SK

Penghargaan Lain 0,3 Sert/ SK

Peserta 0,1 Sert/SK

Menjadi Pelatih / Pembimbing kegiatan Minat dan Bakat Nasional 0,8 Sert/ SK
Regional 0,6 Sert/ SK

Kampus 0,3 Sert / SK

Sekolah 0,2 Sert/ SK

Menghasilkan karya seni (konser, pameran seni, puisi, fotografi, | Nasional 1,1 Sert/ SK
teater, dlL.) Regional 0,9 Sert / SK
Kampus 0,7 Sert/ SK
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D. Kegiatan Lainnya

No. Kegiatan Tingkat Jabatan Durasi Nilai Dasar
Kredit Penilaian
1. Upacara Bendera 0,1 Sert / SK/ Daftar Hadir
2. Tim PPK PENS 1 Semester 0,35 Sert/ SK
3. Pemandu LKMM 0,4 Sert / SK
4. Asisten Peneliti / Asisten 1 Semester 0,35 Sert/ SK
Laboratorium
5. Mentor Keagamaan 1 Periode Mentoring 0,5 Sert/ SK
Keterangan:

® SK : Surat Keputusan

® Sert : Sertifikat

@® SKPendirian : Surat Keputusan Pendirian Badan Usaha

@® Sert. PIRT : Sertifikat Pangan Industri Rumah Tangga

@® Sert. Halal : Sertifikat Halal

@® Sert. BPOM : Sertifikat Badan Pengawas Obat dan Makanan

@® Pengurusintilain :Jabatan struktural dalam kepengurusan selain Ketua dan Wakil Ketua, meliputi antara lain Sekretaris,

Bendahara, dan Kepala/Koordinator Divisi atau Departemen.

I
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